BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Menurut Syaodih Sukmadinata, N (2005:52) “metodenepgan
merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksaesafitian yang didasari oleh
asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis daogle, pertanyaan dan isu-
isu yang dihadapi”.

Berdasarkan bukwPedoman penulisan karya lImiah (2005: 47), yang
diterbitkan oleh Universitas Pendidikan Indonesianerangkan bahwa: “ isi dari
bab 3 (tiga) merupakan penjabaran lebih rinci meagmetode penelitian yang
secara garis besar telah disinggung pada Bab I”.

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapg&eberapa besar
hubungan penguasaan mengenal komponen elektrorekgad kemampuan
peserta didik dalam praktikum memperbaiki/ reparasio. Bertitik tolak dari
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maketoda yang cocok dalam
penelitian ini adalah deskriptif. Adapun ciri-cotari metode deskriptif menurut
Surakhmad (1998: 140) adalah sebagai berikut:

Adapun sifat-sifat tertentu yang pada umumnyalaeat dalam metode
Qeskriptif sehingga dapat dipandang sebagai sudiuyakni bahwa metode
gu Memusatkan dari pada pemecahan masalah yang adarnesé sekarang,
pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, diselesaidan kemudian
dianalisis (karena itu metode-metode ini seringulisebut metode analitik).

34
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Setelah memperhatikan penjelasan di atas dapatmliitan bahwa hasil
dan kesimpulan dari penelitian deskriptif pada umyan mendeskriptifkan
konsep dan variabel yang ditelit, mendeskripsikagrbedaan konsep dan

variabel, menghubungkan suatu variabel denganbeineang lain.

3.2  Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadafahsstilah yang
dipakai dalam judul penelitian ini, maka penulis ng@nggap perlu untuk
mengemukakan istilah-istilah yang harus didefiraaik Adapun istilah pokok
yang ada dalam judul penelitian ini adalah:
= Hubungan:
Menurut Alwi et al. dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 517):
“hubungan dapat diartikan pertalian atau sangkut’p#®ada penelitian ini
hubungan yang dimaksud adalah keadaan yang sategkkitan, dalam hal
ini adalah hubungan antara kompetensi mengenal @&oemp elektronika
dengan kemampuan studi praktikum memperbaiki/ espaadio.
=  Kompetensi:
Kompetensi dalam penelitian ini adalah kemampuan ldaakteristik yang
dimiliki seseorang berupa pengetahuan, keteramikam sikap perilaku yang
diperlukan sesuai dengan standar tertentu, sehishgogt dilaksanakan secara
efektif, dan efisien”. Kompetensi dalam hal ini kdlakompetensi mengenal
komponen elektronika yang merupakan sub kompetdasi kompetensi

menguasai teori dasar elektronika dipelajari olebepta didik tingkat | pada
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semester 1 (satu) Program Keahlian Teknik Audioediddi SMKN 1
Sukabumi.

=  Kemampuan:
Menurut Alwi et al. dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 707):
“Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan”.

= Studi:
Menurut Alwi et al. dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 377):
“Kegiatan belajar, tindakan mempelajari”.

»  Praktikum:
Menurut Alwi et al. dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 892):
“Bagian dari pengajaran yang bertujuan agar sisveadapat kesempatan
untuk menguji dan melaksanakan dari keadaan nysta/ang diperoleh dari
teori.”

» Memperbaiki/ Reparasi Radio:
Memperbaiki/ Reparasi Radio merupakan kompeterang\dipelajari oleh
peserta didik tingkat II pada semester 3 (tiga)gRnm Keahlian Teknik

Audio-Video di SMKN 1 Sukabumi.

3.3  Variabe dan Paradigma Pen€litian
3.3.1 Variabel Penditian
Menurut Arikunto (2002: 96) “variabel adalah obje&nelitian, atau apa

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. d@arkan perumusan masalah,
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maka pada penelitian ini dikaji hubungan penguasamemgenal komponen
elektronika dengan kemamppuan praktikum memperhb@garasi radio.
Dilihat dari pengaruhnya, maka variabel terbagi jadirdua macam yaitu:
1. Variabel bebas atau variabel prediktomdépendent variabel) diberi notasi X,
adalah variabel penyebab atau yang diduga membesiatu pengaruh atau
efek terhadap peristiwa lain.
2. Variabel terikat atau variabel respodegendent variabel) diberi notasi Y,
yaitu variabel yang ditimbulkan atau efek dari abel bebas.
Berdasarkan penjelasan diatas maka dengan demikiaabel-variabel
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel bebas (X) yaitu: kompetensi mengenal kamepcelektronika.
2. Variabel terikat (Y) yaitu: kemampuan studi prakitik memperbaiki/ reparasi

radio.

3.3.2 Paradigma Pendlitian
Menurut Sugiono (2002: 5) “ paradigma penelitidalah merupakan pola
pikir yang menunjukkan hubungan antar variabel yakgn diteliti”. Dalam

penelitian ini, secara umum paradigma penelitig@amibarkan sebagai berikut:

Variabd X Variabd Y

Kompetensi mengenal Kemampuan studi
komponen elektronika praktikum memperbaiki/
reparasi radio

v

Gambar 3.1. Paradigma penelitian



Diagram alur pada penelitian ini diperlihatkan p&tanbar 3.2:

Memilih Masalah
L 2

Studi Pendahuluan

L 2

Merumuskan Masalah

L 2

Merumuskan Asumsi

Y

Merumuskan Hipotesis

L 2

Menentukan Metode Penelitian

Menentukan Lokasi dan
Sampel Penelitian

Menentukan Teknik dan Alat
Pengumpulan Data

Menyusun Alat Pengumpulan
Data Penelitian (Instrumen)

v
Melakukan Uji Coba

Instrumen

v

Menganalisis Data Uji Coba
Instrumen

A
Melakukan Pengumpulan data
Penelitian

2

Menganalisis Data Penelitian
(Uji Normalitas, Uji
Kelinearan dan Keberartian
Regresi, Uji Koefisien Korelasi
serta Uji Hipotesis )

L 2

Menarik Kesimpulan

L 2

Menyusun Laporan Penelitian

Gambar 3.2 Diagram alur penelitian
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3.4  Datadan Sumber Data
3.4.1 Data Pendlitian

Menurut Arikunto (2002: 96) “data adalah segalkdadan angka yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasiasgkin informasi adalah
hasil pengolahan data yang dipakai untuk suaturkep®.

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalalagabberikut:
1. Data tentang kompetensi mengenal komponen elekaoni

2. Data tentang kemampuan studi praktikum Memperbegkiarasi Radio.

3.4.2 Sumber Data Pen€litian
Menurut Arikunto (2002: 107):

Sumber data adalah subjek dari mana data diperdpabila penelitan
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pentamg@atanya, maka
sumber disebut responden, yaitu orang yang meresgian menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaanlisemaupun lisan.

Dari pernyataan di atas, maka yang menjadi sumaiker phda penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik tingkat Il Program Keahlian Teknikdtu Video SMK N 1

Sukabumi Tahun Pembelajaran 2008-2009.

2. Nilai praktikum dicapai peserta didik pada KompstemMemperbaiki/

reparasi Radio pada semester 3 (tiga) tahun pejalaia2008-2009.

3.5 Populas dan Sampel
3.5.1 Populas
Pengertian populasi menurut Sudjana (1996 : 6)ahds¢ébagai berikut:

"Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkasil menghitung ataupun
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pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengekarakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yayig dipelajari sifat-
sifatnya”.

Dari pengertian di atas maka yang menjadi populaEim penelitian ini
adalah peserta didik kelas Il Program Diklat TekAudio-Video SMK Negeri 1
Sukabumi tahun ajaran 2008-2009 yang berjumlahadt@fg, terbagi dalam tiga

kelas.

3.5.2 Sampd
Dalam penentuan sampel penelitian ini penulis memgsada pendapat

Suharsimi Arikunto (2002 : 112) sebagai berikut:ntuk sekedar ancer-ancer
maka apabila kurang dari 100, lebih baik diambihga sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya bilgjekutlya besar dapat diambil
10-15% atau 20-25% atau lebih “.

Dan tidak terlepas dari syarat sebuah sampel ihdise yaitu harus
reprensetatif dalam arti segala karakteristik pagulerjamin pula dalam sampel
yang diambil.

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil sebanydelas berjumlah 32
peserta didik, hal ini dapat diterima karena jum$ampel 32 % dari populasi

yang melebihi batas minimal yaitu 10 % .
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3.6  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pendlitian
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2002: 101) “teknik pengumpulaatal yaitu cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu itian&l Dalam
melaksanakan penelitian ada beberapa teknik yamwlipegunakan untuk
membuktikan kebenaran hipotesis, yaitu sebagakiteri
A. Metode Dokumentas

Menurut Riduwan (2004: 77) menjelaskan bahwaktaeentasi adalah
ditujukan untuk memperoleh data langsung dari témpaelitian, meliputi buku-
buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporaniatey foto-foto, film
dokumentar, data yang relevan penelitian”.

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasuadata yang ada
kaitannya dengan variabel Y (kemampuan studi paakt Memperbaiki/
reparasi Radio).

B. Metode Tes

Menurut Arikunto (2002: 127) “tes adalah seremtepgertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikin atelividu atau kelompok”.

Untuk mendapatkan data mengenai tingkat kompetansngenal
komponen elektronika, dilakukan dengan cara memahanstrumen penelitian
berupa tes dengan bentuk pilihan ganda denganditematif jawaban. Adapun
data yang ingin diperoleh melalui tes ini adalahtaeg peserta didik yang

memiliki kompetensi mengenal komponen elektronika.
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Tes dibuat berdasarkan kisi-kisi yang telah ditedapsebelumnya. Tes ini
digunakan untuk mengungkapkan data mengenai varigreg telah penulis
siapkan.

C. Studi Kepustakaan
Berguna untuk melihat teori atau konsep yang berhgdn dengan
penelitian sebagai bahan teoritisnya.

D. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data-data kdé@rangan yang

lebih lengkap dan mendalam.

3.6.2 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2002: 136): “

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh penelitan
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebitaimddn hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistamsehingga lebih mudah
diolah.

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh rumsén yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk memjgpeatanyaan penelitian
(masalah) dan menguiji hipotesis diperoleh melasirumen. Instrumen tersebut
harus memiliki tingkat kesahihan dan ketertanddlaaliditas dan reliabilitas)
yang tinggi agar diperoleh data yang akurat.

Sesuai dengan teknik pengumpulan data, instrumealipan ini adalah

soal tes. Kisi-kisi tes untuk instrumen penelitisindapat dilihat pada lampiran.
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3.7 Uji Cobalnstrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes kompetaesgenal komponen
elektronika yang diuji cobakan kepada 32 orang aeden (peserta didik).
Sedangkan untuk kemampuan praktikum memperbaikiaresi radio penulis
menggunakan data dokumentasi nilai dari guru koemsetyang bersangkutan.
Sebelum melakukan pengumpulan data penelitiarumsn penelitian berupa tes

terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, tikgt kesukaran dan daya pembeda.

3.7.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2002: 144) “validitas adalah swatikuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamgesuatu instumen.”

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olemgapa yang
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apafiépat mengungkap data dan
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnvaliditas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidakyimpang dari gambaran
tentang variabel yang dimaksud.

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen satalliuji coba, dikelola
dengan menggunakan rumus korelpgint biserial yaitu dengan cara mencari
korelasi antara skor item dengan total skor. Adapmmusnya menurut Arikunto

(2002: 252) adalah sebagai berikut:

i :Mp—l\/lt P

bis T~ 31
P S q G-
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Dimana:
Ronis = koefisien korelagpoint biserial
My, = mean skor dari subjek-subjek yang menjawalil b&#m yang dicari

korelasinya dengan tes

M = mean skor total (skor rata-rata dari seluraingikut tes)
S = standar deviasi skor total

p = porporsi subjek yang mnejawab betul item tarseb

q =1-p

Selanjutnya hasil perhitungan disesuaikan dengaterikr besarnya
koefisien korelasi menurut Arikunto (2002: 147) lattaseperti terlihat pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Interpretasi koefisien korelasi validitas

I'xy Kriteria
0,80<r<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r< 0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r< 0,20 Sangat rendah

Setelah harga, diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan taraf $ikgun
korelasi dengan rumus uji-t.

Menurut Sudjana (1996: 377) rumus uji-t adalahagabberikut :

t= (3.2)

Dimana:
t = uji signifikan korelasi

r = koefisien korelasi
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n = jumlah responden uji coba

Kemudian #iwung dibandingkan dengana.de pada taraf nyatar = 5%
dengan derajat kebebasag) (d n — 2. Penafsiran dari nilai koefisien ini yajika
thitung > tabetMaka item tersebut valid.

Dari hasil uji coba 40 soal, didapatkan 30 soalyaalid dan 10 (sepuluh)
item soal instrumen penelitian variabel X yangkidalid, yaitu item nomor 4, 6,
7, 8, 14, 15, 18, 20, 25 dan 37 karefgn¢ < taber Selain nomor-nomor tersebut
semuanya dinyatakan valid pada taraf kepercaya®n (85= 30). Selengkapnya

hasil perhitungan validitas dapat dilihat pada laerpTabel L.3.1.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2002: 154) “reliabilitas menunkdn pada tingkat
keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat digarcjadi dapat pula
diandalkan.”

Adapun untuk menguiji reliabilitas instrumen tedada penelitian ini,
digunakan rumus K-R 20. Rumus tersebut dalam Atdxy8002: 163) adalah

sebagai berikut :

rn:( K j{v‘_z pq} (3.3)
k-1 v,

Dimana:

ri11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Vi = varian total
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p = proporsi subjek yang menjawab betul pada sedudir (proporsi subjek
yang mendapat skor 1).

o= banyaknya subjek yang skornyal
N

N = banyaknya responden atau subjek
g = proporsi subjek yang menjawab salah padaase$swtir (proporsi subjek
yang mendapat skor 0)

q =1-p

Kemudian {; dibandingkan denganage pada taraf nyata = 5% dengan
derajat kebebasanjd= n — 1. Penafsiran dari nilai koefisien ini yajtka r;; >
labelMaka item tersebut reliabel.

Hasil pengujian reliabilitas instrumen variabel Xmanjukkan 1; = 0,787.
Harga tersebut kemudian dikonsultasikan denganl thbega Kkritis product
moment pada taraf kepercayaan 99% dengan N = 32 didabavd, = 0,787 >
ravel = 0,403, dengan demikian instrumen variabel Xate# dan dapat digunakan

untuk penelitian (lampiran Tabel L.3.1).

3.7.3 Tingkat Kesukaran (Tk)

Arikunto (1999: 208) berpendapat tentang taraf kesan suatu item
dalam sebuah instrumen yaitu “soal yang baik adalzdl yang tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sukar”.

Rumus yang digunakan menurut Purwanto (1997: 1#i@Jah sebagai

berikut:
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(3.4)
Dimana :

Tk = tingkat kesukaran

U =jumlah peserta didik yang termasuk kelompok patgper group) yang

menjawab benar untuk tiap soal

L =jumlah peserta didik yang termasuk kelompatakyg (ower group) yang

menjawab benar untuk tiap soal

T = jumlah peserta didik dari kelompok pandai dan kglokn kurang

Selanjutnya hasil perhitungan disesuaikan dengasifildasi tingkat

kesukaran. Menurut Purwanto (1997:124 ) klasifikasgkat kesukaran adalah
seperti Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tabel klasifikas tingkat kesukaran

Rentang Nilai T Klasifikas
0,00< Tx<0,24 Soal Sukar
0,24 < T <0,76 Soal Sedang
0,76 < Tk < 1,00 Soal Mudah

Hasil pengujian tingkat kesukaran 40 item instrurpenelitian variabel X

tercantum masing-masing pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Hasil pengujian tingkat kesukaran

Interpretas | Jumlah item soal Nomor item soal
variabel X variabel X
Mudah 23 1,3,4,5,6,7,10, 12, 15, 16, 18, 19, 23,
25, 28, 29, 32, 34, 35, 37, 38, 39, 40
Sedang 11 2,8,9,11,13, 14,17, 20, 24, 26,27
Sukar 6 21, 22, 30, 31, 33, 36
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3.7.4  DayaPembeda (Dp)
Untuk menghitung daya pembeda menurut Purwanto 7(19E20)

digunakan rumus sebagai berikut:

D, = (3.5)

Dimana:
Dp = indeks diskriminasi (daya pembeda)

U =jumlah peserta didik yang termasuk kelompok daaupper group) yang
menjawab benar untuk tiap soal
L =jumlah peserta didik yang termasuk kelompok kgrower group) yang
menjawab benar untuk tiap soal
T = jumlah peserta didik dari kelompok pandai dan kglokn kurang
Untuk mengklasifikasikan daya pembeda yaitu demgangacu menurut

Purwanto (1997:124 ), yaitu seperti nampak padaTad.

Tabel 3.4 Tabel klasifikasi daya pembeda

Rentang Nilai Dp Klasifikasi
Dp<0,0 Soal harus diganti
Ds>0,0 Soal dapat dipakai

Hasil pengujian daya pembeda 40 item instrumen lp@amevariabel X

tercantum masing-masing pada Tabel 3.5
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Tabel 3.5 Hasil pengujian daya pembeda

Interoretasi Jumlah item soal Nomor item soal
P variabel X variabel X
Jelek
(Dibuang) 3 8,18, 20

1,2,3,4,5,6,7,9
10, 11, 12, 13, 14,
15, 16, 17, 19, 21,
Dipakai 37 22, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 31,
32, 33, 34, 35, 36,
37,38, 39, 40

3.8 Teknik AnalisisData
Teknik analisis data diarahkan pada pengujian bgstyang diajukan dan
menjawab masalah yang diajukan. Langkah-langkahg yditempuh dalam
menganalisis data, adalah sebagai berikut:
1. Persiapan, meliputi:
- Mengecek nama dan kelengkapan identitas responden.
- Menghitung atau memeriksa kelengkapan lembar jaw#dsm yang telah
diisi oleh responden.
2. Menghitung skor dari hasil penyebaran setiap iterstrumen penelitian
kemudian ditabulasikan.
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penehé&iouti:
- Mengolah data dengan uji statistik.
- Menguiji hipotesis berdasarkan pengolahan data.
4. Menganalisis data yang telah diperoleh.

5. Pengambilan kesimpulan.
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3.8.1 Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas distribusi data dimaksudkan untukngetahui apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Jika dataebut berdistribusi normal
dapat menggunakan statistik parametrik yaitu demganggunakan perhitungan
product moment dari pearson dan jika tidak berdistribusi nornddpat
menggunakan perhitungan statistik koretask spearman.
Berikut adalah pengujian normalitas distribusi &bel X dan variabel Y
untuk Chi Kuadrat, jikankung < tanel pPENYEbaran skor variabel X dan variabel Y
berdistribusi normal.
1. Menentukan rentang skor (r), yaitu data terbeskwrangi data terkecil.
Menurut Sudjana (1996: 47) rumusnya adalah:
r = skor tertinggi — skor terendah (3.6)
2. Menentukan banyaknya kelas interval (1), menundj&ia (1996: 47) dengan
rumus
k=1+3,3logN (3.7)
Dimana :
k = banyaknya kelas interval
N = jumlah data

3. Menentukan panjang kelas (p), menurut Sudjana (14B6dengan rumus:

r
- 3.8
P=1 (3.8)
Dimana:
r = rentang

k = banyaknya kelas interval



51

4. Menghitung mean (rata — rata skor), menurut Sudjd®®6: 67) dengan

rumus:

x=—" (3.9)

Dimana:

X = rata-rata skor

fi = banyaknya subjek yang mendapat skor
X; = skor

5. Menghitung simpangan baku (s), menurut Sudjanag198) dengan rumus:

\ n-1

Dimana:
s = simpangan baku
fi = frekuensi interval kelas
X; = tanda kelas
n =jumlah subjek Z'f;
X =rata-rata
6. Menghitung nilai chi kuadratxf), menurut Sudjana (1996: 273) dengan

rumus.:

. (Oi —E )2
i:l—Ei (3.11)

X*=
Dimana:
x*> = chi-kuadrat

O = frekuensi pengamatan
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Ei = frekuensi yang diharapkan
Jika Xhitung < X’tabel data berdistribusi normal, dan jil@hiung > Xtabel data tidak

berdistribusi normal.

3.8.2 Pengujian Homogenitas Data

Pengujian homogenitas data dimaksudkan untuk mamgieapakah data
yang diambil berasal dari varians yang sama atdaktiBerikut ini langkah-
langkah dalam pengujian homogenitas data menggonakaus kesamaan dua
varians :

Berdasarkan perhitungan uji normalitas penelitdapat diperoleh nilai
standar deviasi variabel X dan standar deviasabetiY. kemudian, nilai tersebut
dimasukkan ke dalam rumus :

F=§° : S’ atau F = varians terbesar : varians terkecil
(Sudjana, 1996 : 246)
maka tabel perhitungannya sebagai berikut :

Tabel 3.6 Perhitungan uji homogenitas

Variabel | SD g F K eterangan
X
Y I:hitung < I:tabel
Tabel distribusi F=0,05 (Al,n-1)
HOMOGEN

Jika Riung < Rabel pada taraf kepercayaan 95% dengaft # 31 dan sl
= 31 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa populasasal dari varians yang

homogen.
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3.8.3 AnalisisRegres
3.8.3.1 AnalisisRegres Linear Sederhana

Untuk menyatakan pengaruh variabel bebas terhadaiabel terikat
digunakan analisis regresi melalui uji kelinearaan dkeberartian dengan
persamaan sebagaimana dikemukakan oleh Sudjam@nNbrahim (1989: 159)
sebagai berikut:

Y =a+bx (3.12)
Dimana:
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas

Nilai a dan b dihitung berdasarkan metode kuadnkietil dari pasangan
data X dan Y, menurut Sudjana, N. dan Ibrahim (1989) dengan rumus:

XX
n> X2 = (¥ x)

(e XY
SRR

Regresi yang didapat dari perhitungan itu, dagatréhkan untuk ramalan

(3.13)

harga Y bila harga Y diketahui.

3.8.3.2 Uji Kelinearan dan Keberartian Regresi
Untuk menentukan linear tidaknya hubungan antardaX Y langkah-
langkah yang akan dilakukan seperti yang dikemukaidah Sudjana, N. dan

Ibrahim (1989 : 161), yaitu:
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1. Menghitung jumlah kuadrat regresi

_(XY)?

‘]K(a) - n

(3.14)

Dimana:

Jk@ = jumlah kuadrat regresi
YY =jumlah skor variabel Y
n = banyaknya responden

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a

1., = b{Z XY _M} (3.15)

n
Dimana:
Jk@my = jumlah kuadrat regresi b terhadap a
2XY = jumlah skor variabel X dikalikan skor varidbé
XX  =jumlah skor variabel X
YXY =jumlah skor variabel Y
n = banyaknya responden
3. Menghitung jumlah kuadrat residu
I =2Y? = o) — K ) (3.16)
Dimana:
Kk = Jumlah kuadrat residu
>Y? =jumlah kuadrat skor variabel Y
K@ = jumlah kuadrat regresi

J@pb) = jumlah kuadrat regresi b terhadap a
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Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan

k) ZZ{ZYZ _¥} (3.17)

Dimana:
@) = jJumlah kuadrat kekeliruan
>Y? = jumlah kuadrat skor variabel Y
Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan
ey = ke — k@) (3.18)
Dimana:
Jkcy = jJumlah kuadrat ketidacocokan
) = jumlah kuadrat residu
Jk@ = jumlah kuadrat kekeliruan
Derajat kebebasan kekeliruan
Dk =n-k (3.19)
Dimana:
Dk(c) = derajat kebebasan kekeliruan
Derajat kebebasan ketidakcocokan
Dkacy=k—2 (3.20)
Dimana:
Dk(rc) = derajat kebebasan ketidakcocokan
Menentukan derajat kebebasan regresi b dan alaitu
Dkra) = 1 (3.21)

Dimana:



10.

11.

12.

Dkra) = derajat kebebasan regresi b terhadap a
Menentukan derajat kebebasan residu
Dk =n-—2
Dimana:
Dk(s) = derajat kebebasan residu

Rata-rata kuadrat kekeliruan

J
— “K(@G)
Kre) = DK

K(G)
Dimana:

K@) = rata-rata kuadrat kekeliruan
Jke) = jumlah kuadrat kekeliruan
Dk(c) = derajat kebebasan kekeliruan

Rata-rata kuadrat ketidakcocokan

K _ ‘]K(TC)
T(TC) —

DK(TC)

Dimana:

Kre) = rata-rata kuadrat ketidakcocokan
Jkcy = jumlah kuadrat ketidakcocokan
Dk(rc) = derajat kebebasan ketidakcocokan

Menentukan jumlah rata-rata kuadrat residu

R — ‘]K(S)
K(S) —

DK(S)
Dimana:

Rk(s) = jumlah rata-rata kuadrat residu

56

(3.22)

(3.23)

(3.24)

(3.25)
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Js) =jumlah kuadrat residu
Dk(s) = derajat kebebasan residu

13. Bila langkah-langkah diatas sudah dilakukan darerdigh hasilnya, maka
langkah selanjutnya adalah mencari nilaikg dan Fapeyaitu dengan rumus :

Fhitung = Re(c) / Rk(a) (3.26)

Fravel = Kbra)/ Rk(s) (3.27)

Kriteria pengujian padankng : jika Fiitung < RaberMaka persamaan regresi
linear diterima / linear dalam hal lainnya ditolak.

Kriteria pengujian padadge : jika Rabel < Fhiung maka persamaan regresi
diterima atau berarti, dalam hal lainnya ditolaéngan taraf kepercayaan 99 %.
Semua besaran yang diperoleh disusun dalam sebaftdr @nalisis varians
(Anava) seperti dikemukakan Sudjana, N. dan Ibralf®89 : 162) seperti
terlihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.7 Analisisvarians (anava)

%rr?:ne; dy Jk Rk F
Total n SY? >Y? -
Regresi (a) 1 (=Y /n cY)/n
Regresi (b/a) | 1 K (ora K (bra: J (oraf Ri(ora)
Residu n K (S K (5}/!’1-2
Tunacocok | k-2 k(1) K (reyk-2 RurR
Kekdiruan | nk 3 @/nk Ko/ Rke)

3.8.4 Perhitungan dan Pengujian Koefisien Korelasi
Menurut Arikunto (2002: 162) jika hubungan X dan liviear, maka
perhitungan koefisien korelasi dapat dihitung dengaenggunakan rumus

“Pearson Product Moment” di halaman berikut ini :
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NE XY - (EX)(EY)
AN - ) NZYE -2 V)

rxy=

Dimana:
Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabe
N = banyaknya responden
X = skor tiap item
Y = skor total item
Menurut Sudjana (1996: 377) untuk memberikan skesimpulan harga r
yang diperoleh dari perhitungan harus diuji apa&da artinya atau tidak. Untuk

menguji hipotesis digunakan uji statistikde.n:dengan rumus sebagai berikut :

N-2
1-r?

t=r

Dimana:
t = uji signifikan korelasi
r = koefisien korelasi
N = jumlah responden uiji

Mencari nilai t dari daftar, nilai t dapat diperoldari daftar, akan terlebih
dahulu harus dihitung angka derajat kebebasannya <dn - 2) dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel, akan dipbrélesimpulan mengenai
harga koefesien korelasi dari kedua variabel pgaeli Apakah kedua variabel
penelitian tersebut memiliki hubungan yang sigmifikatau tidak. Ketentuan
dalam pembuktian hipotesis tersebut yaitu sebagyaud:

Jika t hitung > t tabel, maka berarti koefesiemekasi signifikan (tidak

sama dengan nol), artinya terdapat hubungan yagjfikan antara variabel
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bebas (X) dengan variabel terikat (Y). sebalikna f hitung < t tabel, berarti
koefesien korelasi tidak signifikan antara variabebas (X) dengan variabel

terikat ().

3.8.5 Pengujian Hipotesis
Untuk pengujian hipotesis dilakukan langkah-lang&abagai berikut:
Hipotesis penelitian ini dalam pengujiannnya disatkan dengan H (hipotesis
nol) dan H (hipotesis kerja)
Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut

Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif dan §iigm antara kompetensi
mengenal komponen elektronika dengan kemampuan pta#tikum
memperbaiki/ reparasi radio pada peserta didik kahgll Bidang
Keahlian Teknik Elektronika Program Keahlian Tekailudio Video di
SMK N | Sukabumi.

H,= Terdapat hubungan yang positif dan signifikan aent kompetensi
mengenal komponen elektronika dengan kemampuan pta#tikum
memperbaiki/ reparasi radio pada peserta didik kiahgll Bidang
Keahlian Teknik Elektronika Program Keahlian Tek®aildio Video di
SMK N | Sukabumi.

Pengujian hipotesis dilakukan dari hasil perhitumg@efisien korelasi
selanjutnya diuji dengan uji t-student. Hasil prerhgan tersebut dikonsultasikan
dengan tabel distribusi t pada taraf nyata 0.05 dengan dk = n — 2, sehingga

dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima &ipotesis kerja diterima.






